JURNAL AKUNIDA ISSN 2442-3033 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 55

ANALISIS KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN EARLY WARNING SYSTEM PADA PT
ASURANSI UMUM BUMIPUTERA MUDA 1967

ANALYSIS FINANCIAL PERFORMANCE BASED ON EARLY WARNING SYSTEM IN PT GENERAL
INSURANCE BUMIPUTERA MUDA 1967

M.N. Afif, M. Karmila
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Djuanda Bogor
JI. Tol Ciawi No. 1, Kotak Pos 35, Kode Pos 16720, Telp/Fax : (0251) 8245155
Email : mk290993@gmail.com

ABSTRACT

The aims this research to know the financial performance based on Early Warning System at PT
General Insurance Bumiputera Muda 1967 period from 2011 to 2014. This research used descriptive
analysis with method analysis used is analysis of financial ratios Early Warning System. The ratio
early warning system used in this research are Solvency Margin Ratio, Liabilities to Liquid Assets
Ratio, Underwriting Ratio, Incurred Loss Ratio, Adequacy of Capital Funds Ratio, and Premium
Growth Ratio. The results of the analysis in this research telled that the financial performance in PT
General Insurance Bumiputera Muda 1967 in view of the Solvency Margin Ratio, Liabilities to Liquid
Assets Ratio and Incurred Loss Ratio considered to be good. While the views of Underwriting Ratio,
Capital Adequacy Ratio and Premium Growth Ratio is still not good.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan menggunakan Early Warning System
pada PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 selama periode 2011-2014. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif dengan metode analisis yang digunakan adalah analisis rasio
Early Warning System. Adapun rasio early warning system yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Rasio Solvabilitas ( Solvency Margin Ratio ), Rasio Likuiditas (Liabilities to Liquid Assets
Ratio), Rasio Underwriting, Rasio Beban Klaim ( Incurred Loss Ratio ), Rasio Kecukupan Dana (
Adequancy of Capital Funds ) dan Rasio Pertumbuhan Premi (Premium Growth Ratio). Hasil analisis
dalam penelitian ini menunjukan bahwa kinerja keuangan pada PT Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967 di lihat dari rasio solvabilitas, rasio likuiditas dan rasio beban klaim dalam kondisi
baik. Sedangkan dilihat dari rasio underwriting, rasio kecukupan dana dan rasio pertumbuhan
premi dalam kondisi yang tidak baik.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Early Warning System
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Dengan berkembangnya ekonomi dan
teknologi yang semakin pesat, kemungkinan
adanya risiko yang mengancam manusia
semakin besar. Untuk menghadapi adanya
risiko yang tidak diduga, sebagian besar para
usahawan ataupun individual mengadakan
pertanggungan atas barang-barang, atas
pinjaman-pinjaman bahkan atas jiwanya.
Menurut Darmawi (2006:3), asuransi adalah
transaksi pertanggungan yang melibatkan dua
pihak yaitu tertanggung dan penanggung,
dimana penanggung menjamin pihak kepada
tertanggung bahwa 1ia akan mendapat
penggantian terhadap kerugian yang terjadi.
Penanggung berjanji akan membayar kerugian
yang  disebabkan  oleh risiko  yang
dipertanggungkan kepada tertanggung,
sedangkan tertanggung akan membayar secara
periodik kepada penanggung.

Standar pengukuran yang di tetapkan oleh

pemerintah  melalui  Peraturan Menteri
Keuangan No. 53/PMK 010/2012
menyebutkan perusahaan asuransi wajib

memenuhi tingkat solvabilitas paling rendah
100% serta menetapkan tingkat solvabilitas
yang harus dicapai paling rendah 120% setiap
tahun. Berdasarkan hal tersebut maka sangat
perlu untuk memperhatikan kinerja
perusahaan asuransi. Menurut Husnan
(2007:70), diantara alat-alat analisis Kinerja
keuangan yang selalu digunakan dalam
mengukur kelemahan atau kekuatan yang
dihadapi oleh perusahaan adalah analisis rasio.

Untuk dapat mengetahui kinerja keuangan
perusahaan, khususnya perusahaan dibidang
asuransi dapat diukur dengan analisis rasio
keuangan Early Warning System. Dalam Satria
(2006:12), Early Warning System merupakan
salah satu alat yang digunakan untuk
menganalisis  laporan  keuangan  serta
mengolahnya menjadi suatu informasi yang
dapat dijadikan untuk pengawasan Kinerja
perusahaan yang bersangkutan. Early Warning
System dirasa sangat cocok untuk mengukur

kinerja keuangan perusahaan asuransi karena
rasio-rasio yang terdapat didalam Early
Warning System telah disusuaikan dengan
perkiraan-perkiraan akun yang berada
didalam laporan keuangan perusahaan
asuransi. Menurut Merawati dalam Rahajeng
(2011) terdapat rasio-rasio Early Warning
System sebagai berikut :

A. Rasio Solvabilitas (Solvency )

1. Rasio batas solvabilitas (solvency
margin).

2. Rasio Kecukupan Dana ( Adequancy of
Capital Funds )

B. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)
1. Perubahan surplus..
2. Rasio Underwritting.
3. Rasio Beban Klaim ( [Incurred Loss
Ratio).
4. Rasio biaya manajemen.
5. Pengembalian Investasi..
C. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
1. Rasio Likuiditas (Liabylities to Liquid
Assets Ratio)
2. Rasio agents’ balance to surplus
D. Ratio stabilitas premi
1. Rasio Pertumbuhan Premi.
2. Rasio retensi sendiri.

Dengan mengetahui tingkat likuiditas,
solvabilitas, profitabilitas dan stabilitas premi,
maka dapat diketahui kondisi perusahaan yang
sesungguhnya. PT Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967 adalah suatu lembaga keuangan

khususnya bidang asuransi, yang pada
prinsipnya usaha ini ingin memberikan
perlindungan kepada pihak tertanggung

apabila terjadi resiko di masa yang akan
datang. Adapun ikhtisar keuangan PT Asuransi
Umum Bumiputera Muda 1967 pada periode
2011 - 2014 dapat dilihat pada Tabel 1.1
sebagai berikut :

Tabel 1.1

PT Asuransi Umum Bummiputera Muda 1967

Ikhtisar Keuangan Tahun 2011 - 2014
(dalam jutaan rupiah)
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2011 2012 2013 2014
Produksi 481.563 562.843 565.084 540.936
Hasil Underwriting 107.407 118.574 124.995 109.470
Laba Bersih 16.938 17.343 8.271 8.754
Aset 521.867 648.248 600.026 696.638
Ekuitas 137.506 177.947 168.028 176.002
[nvestasi 231.358 276.746 262.982 345.036

Sumber : Laporan Keuangan PT Asuransi Umum

Bumiputera Muda 1967 Tahun 2011 - 2014

Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa
perusahaan asuransi tersebut mengalami
kenaikan hasil underwriting pada 2011 ke
tahun 2013 namun pada tahun 2014 hasil
underwriting mengalami penurunan sebesar
15.525 (dalam jutaan rupiah). Underwriting
merupakan aktivitas yang tidak dapat
terpisahkan dari kinerja perusahaan untuk
meningkatkan laba. Kenaikan = maupun
penurunan underwriting akan berpengaruh
besar terhadap laba perusahaan. Kinerja
perusahaan selama kurun waktu 2014 dimana
Bumida masih mampu mencatatkan produksi
sebesar Rp. 540 Miliyar atau tercapai 92,56%
dari target, hasil underwriting sebesar Rp. 109
Miliyar dan berhasil mencatatkan gross profit
sebesar Rp. 9,60 Miliyar. Dengan pencapain
yang tidak sedikit tersebut alangkah lebih baik
perlu dilakukannya analisis terhadap laporan
keuangan sehingga memberikan informasi
yang lebih akurat mengenai kinerja keuangan
perusahaan, untuk pengambilan keputusan
pihak dalam maupun luar agar perusahaan
mampu bersaing dan tetap bertahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sindi
(2015) dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kinerja keuangan perusahaan asurransi
PT Asei Reasuransi Indonesia tahun 2011-
2013 sudah sangat baik. Agustinus (2005)
berdasarkan hasil penelitian perusahaan
mengalami penurunan dan kenaikan laba
setiap tahunya dengan persentase yang cukup
besar serta hasil investasi yang terus menurun
sehingga dapat mempengaruhi investor.
Likuiditas perusahaan masih tergolong tinggi
meskipun berada dibawah batas normal.
Berdasarkan

beberapa penelitian tersebut diatas maka
penelitian ini bukanlah satu-satunya penelitian
yang melakukan analisis pada laporan
keuangan untuk mengukur dan mengetahui
keadaan kinerja keuangan perusahaan
asuransi dengan analisa rasio Early Warning
System.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam
melaksanakan kegiatan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Kkinerja keuangan PT
Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 tahun
2011-2014 dengan menggunakan Early
Warning System . Hasil dari penelitian yang

dilakukan peneliti diharapkan dapat
bermanfaat dan sebagai bahan masukan dalam
mempertimbangkan dan  mengambil

keputusan untuk meningkatkan kinerja dan
memprediksi kemajuan wusaha di masa
mendatang. Selain itu penelitian ini juga
diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
yang Dberarti bagi yang membutuhkan
informasi yang berhubungan dengan materi
ini.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah laporan
keuangan PT Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967 yaitu laporan neraca dan laporan
laba rugi tahun 2011-2014. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif. Menurut
Sugiyono (2012;35-36) penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dilakkukan  untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik hanya
pada satu variabel atau lebih. Tujuan
penelitian  deskriptif adalah  untuk
mendeskripsikan gambaran dengan cara yang
sistematis, faktual serta akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat dan hubungannya
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terhadap fenomena yang sedang diteliti.
Adapun metode analisis data dalam mengukur
kinerja perusahaan menggunakan analisis
rasio keuangan yaitu rasio Early Warning
System. Rasio -rasio tersebut diantaranya :

1. Rasio Solvabilitas ( Solvency Margin Ratio )
Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur

seberapa besar kemampuan keuangan
perusahaan asuranssi dalam mendukung
kewajibannya yang mungkin timbul dari
penutupan resiko yang dilakukan oleh
perusahaan. Dalam rumus :

Modal sndiri

Solvency Murgin= oo v 100

Rasio ini memiliki interpretasi early warning
system dimana solvency margin ratio memiliki
batas minimal sebesar 33,3 %. solvency margin
yang rendah akan mencerminkan adanya resiko
yang tinggi sebagai akibat dari tingginya
penerimaan premi.

2. Rasio Likuiditas (Liabilities to Liquid Assets
Ratio)

Liabilities to Liqouid Assets Ratio digunakan

untuk mengukur seberapa besar kemampuan

perusahaan dalam memenuhi Kkewajiban
perusahaan dan secara kasar memberikan
gambaran mengenai kondisi keuangan
perusahaan apakah kondisi  keuangan

perusahaan solven atau tidak. Dalam rumus :

Jumlah Kewajiban
[I4 =  Sainewapmen X 100%
Total Kekavaan Yang Diperkenankan

Rasio ini memiliki interpretasi early warning
system dengan batas normal maksimum 120%.
Rasio likuiditas yang tinggi menunjukan adanya
masalah likuiditas dan perusahaan
kemungkinan  besar sedang berada dalam
kondisi yang tidak solven, sehingga sangat
perlu dilakukan analisis lainnya seperti tingkat
kecukupan cadangan (resserve adequacy),serta
kestabilan dan likuiditas  kekayaan yang
diperkenankan ( admitted assets).

3. Rasio Underwriting

Rasio ini menunjukan hasil underwriting yang
dapat diperoleh perusahaan serta mengukur
tingkat keuntungan dari usaha murni asuransi.
Underwriting juga sebagai penentu dari kondisi
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laba usaha/ peringkatan
asuransi. Dalam rumus :

laba perusahaan

Hasil Underwriting

Pendapatan Premi X 100%

Rasio Underwriing =

Hasil dari underwriting adalah selisih antara
pendapatan premi dengan beban klaim,biaya
komisi, dan biaya adjuster. Rasio underwriting
nengatif memberikan indikasi bahwa adanya
kemungkinan penetapan tarif premi lebih dari
semestinya. Rasio underwriting memiliki batas
minimal 40 %. Apabila hasil dari rasio ini negatif
berarti tarif yang dikenakan terlalu tinggi.

4. Rasio Beban Klaim ( Inccurred Loss Rtio )
Rasio ini memberikan penjelasan mengenai
pengalaman Kklaim ( loss ratio ) yang terjadi

serta kualitas usaha penutupannya. Dalam
rumus :
Beban Klaim
; am = @ — ————— X 100%
Rasio Beban Klaim Pendapatan Premi

Rasio ni memiliki interpretasi early warning
system batas maksimal 100 %. Rasio beban
klaim yang tinggi memberikan informasi
tentang  buruknya  proses  underwriting
perusahaan dan penerimaan penutupan resiko
yang terjadi. Maka perlu dilakukannya analisis
terhadap klaim untuk setiap jenis produk
asuransi.

5. Rasio Kecukupan Dana ( Adequancy of
Capital Funds )

Mengukur tingkat kecukupan dana perusahaan

yang berkaitan dengan total operasi yang

dimiliki. Dalam rumus :

Tinekat keculs d hibdal zendiri

1 {at Kecukupandana = — X

e » Total aktiva X 100%
Nilai yang rendah menggambarkan keadaan
perusahaan yang miskin komitmen dari

pemiliknya dalam melaksanakan usahanya.

6. Rasio Pertumbuhan Premi
Growth Ratio)

Kenaikan maupun penurunan yang tajam pada

premi netto memberikan indikasi kurangnya

tingkat kestabilan dalam menjalankan kegiatan

operasi persahaan.

( Premium

KenaikanPenurunan Premi MNetto

Pertumbuhan Premi= X 100%

Premi Netto Thn Sebelumnnya

Rasio ini memiliki interpretasi early warning
system dimana rasio pertumbuhan premi



JURNAL AKUNIDA ISSN 2442-3033 Volume 1 Nomor 2, Desember 2015 59

memilliki batas normal minimal sebesar 23%.
Hasil dari rasio ini sebaiknya diinterpretasikan
bersama dengan sejarah dan operasi
perusahaan. Dalam menganalisa rasio perlu
diperhaatikan beberapa alaasan yang
dikemukakan persahaan sehingga menjadikan
angka rasio berfluktuasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Rasio Solvabilitas
Tabel 4.1 Hasil Analisis Rasio Solvabilitas

Solvency . .
i Perhitungan Analisis
Margin

Fp 137605264383
2011 100 = 46%  »3313%
Rp 207.247.682242
Rp 177.947.070.186
2012 — x 10% = 2%
Bp  343.517.363.306
Rp 168.029.309.126
2013 — x 100% = 4% »33.3%
Bp  369.463332.134
Rp 176.001.654282
2014 & 100% = 43%

Hasil perhitungan rasio likuiditas
memberikan  gambaran  bahwa  jumlah
kewajiban PT Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967 lebih kecil jumlahnya di bandingkan
dengan jumlah kekayaan yang diperkenankan
oleh perusahaan. Pada Tabel 4.2 dapat dilihat
bahwa rasio likuiditas PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 mengalami perubahan
yang berfluktuatif PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 memiliki nilai rata-rata
rasio likuiditas setiap tahunnya dibawah batas
normal maksimum 120%. Hal ini menunjukan
bahwa kinerja PT Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967 dalam keadaan baik dan dikatakan
solven sehingga mampu memenuhi atau
menutupi  kewajibannya dengan seluruh
kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan.

3. Rasio Underwriting
Tabel 4.3 Hasil Analisis Rasio Underwriting

Rp 405502072754 Underwriting  Perhitungan Analisis
_ Rp 107407287408 ) . )
Sumber : Data diolah 201 oz 00% = 36% <d0%
. . . Bp 208433084014
Rasio solvabilitas menekankan pada jumlah o
modal yang dapat melindungi kelebihan 2012 Fp LE347.260090 £ 100% = 3% <40
penerimaan premi dari pengaruh yang tidak Bp  343.317.363306
menguntungkan. Pada Tabel 4.1 diatas dapat , Rp 124.9984334613 o a .
. . . ) 2013 2 00% = 3% <d40%
dilihat bahwa rasio solvabilitas mengalami Fp ~370.361.998113
perubahan setiap tahunnya dimana rasio Rp 102470412619
I ; ; ; 2014 2 00% = 27% <d40%
solvabilitas yang paling tinggi pada tahun 2012 Rp TTSR06E0

yaitu 52% dan yang paling rendah pada tahun
2014 yaitu 43%. PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 memiliki rasio
solvabilitas di atas batas minimum 33,3 %. Hal
ini menujukan bahwa kinerja PT Asuransi
Umum Bumiputera Muda 1967 dalam keadaan
baik karena perusahaan telah mampu menutupi
kewajibannya yang mungkin timbul ketika
perusahaan mengalami penutupan resiko.

2. Rasio Likuiditas
Tabel 4.2 Hasil Analisis Rasio Likuiditas

L4 Perhitungan Analisis
Fp 380574703218

2011 2 100% = 109%  <120%
Rp EERRELEERT AL
Bp 464.643.733841

2012 Rp g 793508366  © 100% = 103%  <120%
Rp 423.380.032287

2013 T 100% = 106% <120%
Fp 440233434872 ) ) )

2014 Ep 0 00% = %% <120%

488.162.015.200

Sumber : Data diolah

Sumber : Data diolah

Pada Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rasio
underwriting PT Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967 mengalami penurunan setiap
tahunnya terutama pada tahun 2014 mengalami
penurunan yang cukup tinggi yaitu sebesar 7%
dari tahun 2013. Hasil diatas menunjukan
kinerja PT Asuransi Umum Bumiputera Muda
1967 dilihat dari rasio underwriting dalam
keadaan tidak baik karena perusahaan memiliki
nilai rasio underwriting setiap tahunnya masih
dibawah batas minimal 40% . Adanya kurang
selektif dalam menangani proses underwriting
merupakan salah satu penyebab hasil
underwriting menurun sehingga akan
menurunkan laba dan bisa meningkatkan beban
klaim yang cukup tinggi.
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4. Rasio Beban Klaim
Tabel 4.4 Hasil Analisis Rasio Beban

Klaim

Beban . .

Klaim Perhitungan Analisis
Bp 167138611151

2011 Rp 208433084914 x 100% = 36% < 100%
Rp 196.741.700.809

2012 Rp 343517563506 2 100% = 3% < 100%
Rp 211.046.655.34

2013 Rp 370361008212 o 100% = 3T <100%
Rp 274112958733

2014 Rp 407.360.906.430 x 100% = 67%  <100%

Sumber : Data diolah

Berdasarkan Tabel 4.4 tersebut menujukan
kinerja PT Asuransi Umum Bumiputera Muda
1967 dalam kondisi baik di tinjau dari rasio
beban klaim karena perusahaan memiliki rasio
beban klaim setiap tahunnya masih dibawah
batas maksimal 100%. PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 mampu menutupi
beban klaim yang terjadi dengan pendapatan
premi yang mungkin timbul akibat penutupan
resiko usaha perusahaan. Hal ini menandakan
kemampuan keuangan perusahaan untuk
membayar klaim masih bagus. Besarnya angka
dari rasio beban klaim berarti besarnya
presentase dari pendapatan premi yang
digunakan untuk membayar beban klaim yang
terjadi. Dengan demikian PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 perlu hati-hati dalam
menyeleksi underwriting dan sebisa mungkin
harus meminimalkan beban klaim yang terjadi.

5. Rasio Kecukupan Dana ( Adequancy of
Capital Funds )

Tabel 4.5 Hasil Analisis Rasio Kecukupan

Dana

Keeukupan
Perhitungan Analisis
Dana
3T 603464383
201 N _J i} 2 100% = 26% <100%
Bp 321.867.936.4%0
177.947.070.186
202 Rp 2 W00% = 2% <100%
Bp 043248.103.936
168.029.500.126
2013 N o 100% = 28 <100%
Bp S008I0
176.001.634.282
2014 B 2 W00% = 23%  <100%

Rp “B0885ZITISY

Sumber : Data diolah

Rasio kecukupan dana PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 masih sangat jauh dari
batas normal yang harus dicapai oleh setiap
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perusahaan asuransi yang akan menjalankan
operasinya. Nilai rasio kecukupan dana PT
Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 masih
dibawah batas minimal 100% setiap tahunnya.
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas dapat dilihat
bahwa PT Asuransi Umum Bumiputera Muda
1967 memiliki kinerja tidak baik dimana
perusahaan masih miskin komitmen dalam
menjalankan usahanya. PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 menunjukan lemahnya
permodalan yang dimiliki dimana total aktiva
masih sebagian besar didanai oleh hutang dan
bukan oleh modal.

6. Rasio Pertumbuhan Premi
Tabel 4.6 Hasil Analisis Rasio Pertumbuhan

Premi
Pertumbuhan . .
Premi Perhitungan Analisis
e Fp 46.269.881.264 . . e
2012 Bo g7707¢s2212 * 100% = 16% <23%
Rp 25.945.788.628 _ ) )
2013 Rp 143.517.563.306 x 1000 = 8% <23%
Bp  36.038.720.620
2014 Bp 369463332133 x 100% = 10% <23%

Sumber : Data diolah

Rasio Pertumbuhan Premi menunjukkan
seberapa besar kenaikan premi pada tahun
berjalan dibandingkan tahun sebelumnya. Dari
hasil perhitungan di atas dapat dilihat bahwa
rasio pertumbuhan premi PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 mengalami perubahan
yang  berfluktuatif.  Dilihat dari rasio
pertumbuhan premi kinerja PT Asuransi Umum
Bumiputera Muda 1967 dalam kondisi yang
tidak baik Nilai rata-rata rasio pertumbuhan
premi PT Bumida setiap tahunnya masih
dibawah batas minimal 23%. Pertumbuhan
premi dari perusahaan asuransi memang sangat
bergantung pada keadaan ekonomi negara,
namun diluar itu semua, manajemen
perusahaan harus pandai dalam me-manage
pertumbuhan preminya.

Perbandingan Hasil Analisis Rasio Early
Warning System
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Tabel 4.7
Hasil Analisis Rasio Early Warning System
PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967
Tahun 2011-2014

Rasioc Ealy Waming

2011 2012 2013 2014 Analisis  Kinerja

System

Rasio Solvabilitas 46% 5% 43% 43%  »333%  Bak

RasioLilouiditas 109%  105%  106%  80%  «<120%  Baik
Tidak

Rasio Underwriting 36% 3% % 2% <40% )
Baik

Rasio Beban Klaim 6% 57% 7% 67%  <100%  Baik

. . . . o, . Tidzk

RasioKecukupan Dana  26% 0% 28% 3%  <100% )
Baik

FRasio Pertumbuban Premi - 16% 8% 0% «<213% )
Baik

Sumber : Data diolah

Pada Tabel 4.7 menunjukan hasil dari
perhitungan rasio solvabilitas setiap tahunnya
berada di atas batas minimal. Walaupun
hasilnya tidak jauh dari batas minimal akan
tetapi hal ini menandakan kemampuan
perusahaan dalam menanggung resiko yang
ditutup sudah bagus. Dilihat dari likuiditas
menujukan perusahaan sudah mampu menutupi
seluruh kewajibannya dengan total kekayaan
yang dimiliki perusahaan begitupun jika dilihat
berdasarkan rasio beban klaim menunjukan
perusahaan memperoleh penghasilan/
pendapatan premi yang mampu menutupi
beban klaim yang terjadi. Walaupun rasio beban
klaim mengalami kenaikan setiap tahunya
namun keuangan perusahaan masih dalam
kondisi baik.

Dilihat dari rasio underwriting
menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu
dalam mengalami proses underwriting sehingga
jumlah beban yang dimiliki cukup besar yang
dapat mengurangi laba perusahaan. Nilai rata-
rata rasio kecukupan dana masih dibawah batas
minimal 100%. Hal ini memperlihatkan bahwa
perusahaan dalam menjalankan usahanya lebih
banyak hutang dari pada modal sendiri serta
kurang siap atau miskin komitmen perusahaan
dalam menjalankan usahanya. Dilihat dari rasio
pertumbuhan premi dimana rata-rata rasio
setiap tahunnya terlalu jauh dari batas minimal
yung harus dicapai sebesar 23%.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dari penilaian kinerja
keuangan PT Bumida 1967dengan
menggunakan Early Warning System, maka

dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
perhitungan rasio Ealy Warning System dilihat
dari rasio solvabilitas, rasio likuidditas dan rasio
beban klaim kinerja perusahaan dalam kondisi
baik. Sedangkan dilihat dari rasio underwriting
,rasio kecukupan dana dan rasio pertumbuhan
premi menunjukan kinerja keuangan
perusahaan dalam kondisi tidak baik.
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